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NOTA KESEPAHAMAN BERSAMA

NO : 050.13/696/BAPPEDA
NO : 002/KAPAL/MOU/I11/2014

ANTARA PEMERINTAH KABUPATEN PANGKAJENE KEPULAUAN
PROPINSI SULAWESI SELATAN

DENGAN
YAYASAN KAJIAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT SULAWESI SELATAN / YKPM SS
DAN
INSTITUTE KAPAL PEREMPUAN JAKARTA
Tentang

“Program Pemberdayaan Perempuan untuk Monitoring Evaluasi
Berperspektif Gender terhadap Program Perlindungan Sosial atau disebut
dengan Gender Watch.”

Dengan mengharap Ridha Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa, Pada Hari Ini Rabu, tanggal
12 bulan Maret tahun dua ribu empat belas, bertempat di Pulau Sabutung Desa Mattiro

Kanja Kecamatan Liukang Tuppabiring Utara Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Kami
yang bertanda tangan di bawah ini :

I.  H. Syamsuddin A. Hamid, SE, dalam kedudukannya sebagai Bupati Kabupaten
Pangkajene Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan, berkedudukan di Pangkajene,
JI. Sultan Hasanuddin Km 3 yang selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

Mulyadi Prayitno,SH, dalam kedudukannya sebagai Direktur YKPM (Yayasan
Kajian dan Pemberdayaan Masyarakat) Suawesi Selatan, dalam hal ini bertindak
untuk dan atas nama YKPM (Yayasan Kajian dan Pemberdayaan Masyarakat)
Sulawesi Selatan Berkedudukan di Makassar jalan Hertasning Baru Perumahan

Taman Yasmin Indah Blok A1. Nomor 6 Makassar yang selanjutnya disebut PIHAK
KEDUA.
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(1)

(2)

Missiyah,MS.i dalam kedudukannya sebagai Ketua Badan Eksekutif Institute
Kapal Perempun berkedudukan di Jakarta, dalam hal ini bertindak untuk dan
atas nama Institute Kapal Perempuan berkedudukan di Jakarta alamat JI.
Kalibata Timur Raya No.5 Jakarta Selatan Telp/Fax: 021-7988875 Email:
office@kapalperempuan.org PIHAK KETIGA mitra YKPM.

Para pihak sesuai dengan kedudukan dan kewenangan jabatan masing-masing
tersebut, telah sepakat untuk mengadakan kesepahaman secara kelembagaan
dengan memanfaatkan sumberdaya yang tersedia pada ketiga belah pihak untuk
membangun dan mendorong kemitraan dalam mewujudkan, Pemberdayaan
Perempuan untuk Monitoring Evaluasi Berperspektif Gender atau disebut dengan
Program Gender Watch terhadap Program Perlindungan Sosial khususnya
program perlindungan sosial cluster | meliputi Raskin, PKH, BSM, Jamkesmas dan
Jampersal dll sebagai ruang partisipasi publik khususnya perempuan miskin untuk
terlibat di dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan di
Kabupaten Pangkajene Kepulauan, yang Pro Poor dan Gender Responsif, sebagai
langkah pemenuhan hak-hak dasar masyarakat miskin dan perempuan miskin
untuk percepatan penaggulangan kemiskinan yang tepat sasaran. Kesepakatan ini
dilakukan dengan syarat dan tatacara sebagai berikut :

PASAL 1

MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud kesepahaman bersama ini adalah untuk memperoleh manfaat yang lebih

besar bagi peningkatan kesejahteraan perempuan miskin terutama penerima

program perlindungan sosial cluster | yakni Raskin, PKH, BSM, Jamkesmas,

Jampersal dll yang di mulai dari 3 desa sasaran di wilayah kepulauan (Mattiro

Bombang, Mattiro Kanja dan Mattiro Uleng) Kecamatan Liukang Tuppabiring

Utara Kabupaten Pangkajene Kepulauan, Provinsi Sulawesi selatan.

Tujuan kesepahaman bersama ini adalah:

a. Mendorong pemerintah kabupaten Pangkajene Kepulauan (PIHAK
PERTAMA) agar dapat Membangun ruang partisipasi publik bagi perempuan
miskin melalui Pemberdayaan Perempuan untuk Monitoring Evaluasi
Berperspektif Gender (Gender Watch)terhadap Program Perlindungan Sosial
khususnya program perlindungan sosial cluster | sebagai wujud komitmen
dalam pelaksanaan akuntabilitas pembangunan dan membuka ruang
pengawasan publik dalam pelaksanaan program-program yang berdampak
terhadap perempuan miskin untuk penanggulangan kemiskinan

b. Mengintegrasikan penguatan kapasitas pemerintah dan komunitas dalam
melakukan Pemberdayaan Perempuan untuk Monitoring Evaluasi
Berperspektif Gender terhadap Program Perlindungan Sosial khususnya
program perlindungan sosial cluster | (Gender Watch)sebagai instrumen
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penerapan partisipasi perempuan miskin dalam mendorong dan
memfasilitasi perempuan miskin pada program penanggulangan kemiskinan

c. Membangun kemitraan pemerintah Kabupaten Pangkajene Kepulauan
dengan masyarakat/ komunitas perempuan miskin dalam pembelajaran
Pemberdayaan Perempuan untuk Monitoring Evaluasi Berperspektif Gender
(Gender Watch)terhadap Program Perlindungan Sosial khususnya program
perlindungan sosial cluster | dan dapat melakukan monitoring dan evaluasi
bersama terhadap program penanggulangan kemiskinan yang dijalankan
oleh pemerintah pusat, pemerintah provinsi, pemerintah Kabupaten,
lembaga donor dan Lembaga sosial lainnya. Yang bersinergi dan terkordinasi
melalui TKPKD Kabupaten Pangkajene Kepulauan.

d. Mengembangkan mekanisme monitoring dan evaluasi program
penanggulanagan kemiskinan dengan metodologi dan pendekatan PRA
(Participatory Rural Appraisal) dalam Pemberdayaan Perempuan untuk
Monitoring Evaluasi Berperspektif Gender (Gender Watch)terhadap Program
Perlindungan Sosial khususnya program perlindungan sosial cluster | sebagai
ruang partisipasi dan pemberdayaan bagi perempuan Miskin

PASAL 2

RUANG LINGKUP

Para pihak sepakat dalam satu ikatan kesepahaman pelaksanaan Pemberdayaan
Perempuan untuk Monitoring Evaluasi Berperspektif Gender (Gender Watch)terhadap
Program Perlindungan Sosial khususnya program perlindungan sosial cluster | dalam
rangka perwujudan partisipasi dan pemberdayaan perempuan miskin dalam pelibatan
perencanaa, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi program Penanggulangan Kemiskinan
yang lebih renponsif Gender dan Pro poor di Kabupaten Pangkajene Kepulauan.

PASAL 3

HAK DAN KEWAIJIBAN

Para pihak mempunyai hak dan kewajiban sesuai dengan kapasitas dan kemampuan
sumber daya yang dimiliki dalam upaya mendorong Program Pemberdayaan Perempuan
untuk Monitoring Evaluasi Berperspektif Gender (Gender Watch)terhadap Program
Perlindungan Sosial khususnya program perlindungan sosial cluster | dalam program
penanggulangan kemiskinan sebagai berikut :

250



(1)

(2)

(3)

(4)

1)

2)

PIHAK PERTAMA

Memberi ruang partisipasi dan pemberdayaan perempuan miskin dalam
pelaksanaan program Pemberdayaan Perempuan untuk Monitoring Evaluasi
Berperspektif Gender (Gender Watch)terhadap Program Perlindungan Sosial
khususnya program perlindungan sosial cluster | dalam pelaksanaan program-
program yang berdampak terhadap masyarakat khususnya perempuan miskin
dalam upaya penanggulangan kemiskinan di Kabupaten Pangkajene Kepulauan.
Mewujudkan sinergitas dan kordinasi pemerintah Kabupaten Pangkajene
Kepulauan melalui TKPKD dengan masyarakat/komunitas dalam pembelajaran
program Pemberdayaan Perempuan untuk Monitoring Evaluasi Berperspektif
Gender (Gender Watch)terhadap Program Perlindungan Sosial khususnya
program perlindungan sosial cluster | terhadap program penanggulangan
kemiskinan yang dijalankan oleh Pemerintah pusat, Pemerintah provinsi,
Pemerintah Kabupaten, Lembaga donor, lembaga social lainnya di Kabupaten
Pangkajene Kepulauan.

Mengupayakan dan Menjadikan Program Pemberdayaan Perempuan untuk
Monitoring Evaluasi Berperspektif Gender (Gender Watch)erhadap Program
Perlindungan Sosial khususnya program perlindungan sosial cluster | sebagai
instrumen penerapan partisipasi dan pemberdayaan perempuan miskin, dan
menjadikan program tersebut sebagai gerakan sosial bersama antara pelaku
pembangunan (pemerintah) dan penerima manfaat (masyarakat) dalam program
penanggulangan kemiskinan di Kabupaten Pangkajene Kepulauan

Meningkatkan sumberdaya Manusia (SDM) bagi Aparatur dan personil TKPKD
dalam pelaksanaan penanggulangan kemiskinan berbasis masyarakat,
berdasarkan Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) yang ditentukan oleh Bupati dan
atau wakil Bupati selaku pemerintah Daerah dan ketua TKPKD di bawah Lingkup
Pemerintah Kabupaten Pangkajene Kepulauan, yang berkaitan dengan
pelaksanaan proogram Pemberdayaan Perempuan untuk Monitoring Evaluasi
Berperspektif Gender (Gender Watch)terhadap Program Perlindungan Sosial
khususnya program perlindungan sosial cluster .

PIHAK KEDUA :

Memberikan dukungan teknikal asitensi dalam menyukseskan upaya Perwujudan
Pelaksanaan Program Pemberdayaan Perempuan untuk Monitoring Evaluasi
Berperspektif Gender (Gender Watch)terhadap Program Perlindungan Sosial
khususnya program perlindungan sosial cluster | di Kabupaten Pangkajene
Kepulauan sesuai dengan yang tercantum dalam Nota Kesepahaman bersama ini;
Bersama-sama dengan PIHAK PERTAMA dan PIHAK KETIGA berkoordinasi dan
mengorganisir kegiatan-kegiatan dalam upaya perwujudan, perencanaan,
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1)

2)

3)

3)

pelaksanaan program sebagai instrument partisipasi dan pemberdayan
perempuan dalam program penanggulangan Kemiskinan;

Melakukan pendampingan dan pengorganisasian di tingkat masyarakat untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat, melakukan pengawalan dalam
mensukseskan upaya perwujudan Perencanaan, Pelaksanaan Program
Pemberdayaan Perempuan untuk Monitoring Evaluasi Berperspektif Gender
(Gender Watch)terhadap Program Perlindungan Sosial khususnya program
perlindungan sosial cluster | di Kabupaten Pangkajene Kepulauan;

PIHAK KETIGA

1) Memberikan dukungan teknikal asistensi secara substansi untuk program
Pemberdayaan Perempuan untuk Monitoring Evaluasi Berperspektif Gender
(Gender Watch)terhadap Program Perlindungan Sosial khususnya program
perlindungan sosial cluster | kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK PERTAMA
dalam upaya mewujudkan dan mensukseskan pelaksanaan program tersebut
di Kabupaten Pangkajene Kepulauan;

2) Mengupayakan kerjasama dan pembentukan jaringan tim pemantau
program penanggulangan kemiskinan di tingkat Pusat/Nasional dengan
TNP2K dan pihak lembaga donor yang konsern terhadap partisipasi dan
pemberdayaan perempuan miskin;

3) Memberikan  dukungan penguatan informasi terhadap program
penanggulangan kemiskinan terutama program pemberdayaan perempuan
yang berbasis di Jakarta atau di luar negeri/lembaga donor untuk dijadikan
sumberdaya penguatan program Pemberdayaan Perempuan untuk
Monitoring Evaluasi Berperspektif Gender (Gender Watch)terhadap Program
Perlindungan Sosial khususnya program perlindungan sosial cluster | di
Kabupaten Pangkajene Kepulauan;

Pasal 4

KETENTUAN PENUTUP

Hal-hal lain yang belum di atur dalam Nota Kesepahaman bersama ini akan di
buatkan “Addendum” tersendiri yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Nota Kesepahaman bersama ini;

Apabila terjadi perbedaan pendapat antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA
dan KETIGA di kemudian hari dalam rangka kesepahaman bersama ini akan
diselesaikan dengan cara musyawarah;

Perubahan terhadap isi Nota Kesepahaman ini hanya dapat dilakukan atas
persetujuan tertulis oleh ketiga pihak;
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4) Nota Kesepahaman bersama ini mulai berlaku sejak hari dan tanggal Nota
Kesepahaman bersama ini di tanda tangani;

Demikian Nota Kesepahaman bersama ini di buat dengan itikad baik dengan komitmen
yang kuat untuk dipatuhi serta dilaksanakan oleh para pihak;
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LAMPIRAN 2. WORK PLAN PROGRAM GENDER WATCH YKPM SULSEL

Periode Agustus 2013-Juli 2014

No Klftga::::n Kegiatan Rinci Output Waktu Kegiatan di Wilayah Output V[\)I::::hdl
1. Advokasi 1.1 Melakukan
Berbasis Data-- gender watch di
lokasi lokasi program
Memperkuat yg sudah siap.
Advokasi 1.1.1  Persiap e Terselen | Bulan  ke-1 - Tersosialisas
Berbasis  Data an sosial gender ggara-nya dan ke-2 inya program
untuk watch untuk workshop GW ke
Memastikan lokasi yang baru e Terbang . pemerintah
Program baik di tingkat unnya st'ra'cl\/pl)zr:;\glt)r;r:;'lc(:t?uan Kabupaten
Perlindungan desa maupun kapasitas mengenai program Pangkep dan
Sosial kabupaten. peserta GW dan permohonan Maros.
Pemerintah 1.1.2 Implem untuk rekomendasi - Adanya
Menjangkau entasi Gender melakukan ' komitmen dan
Perempuan Watch di lokasi perekrutan dukungan dalam
Miskin dan yg sudah siap calon tim 2. Melakukan bentuk
Marginal pemantau audiensi dengan kesedfaan
desa/kabupa Pemerintah bekerjas§ma dan
11.21 N ten Kabupaten, memberlkan.
embangun Kecamatan dan Desa rekomendasi
tim di Kabupeten kgpada Kepala .
pemantau Pangkep dan Maros. Bidang Ekonomi
desa Bappeda
Kabupaten
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No KStgaI:::n Kegiatan Rinci Output Waktu Kegiatan di Wilayah Output v;::::hdl
a) Worksh Pangkep dan Minggu ke
op perekrutan Maros. 3,4  Okt-
tim pemantau - Terbukanya 1,2,3,4 Nov
desa/ kabupaten akses untuk 2013
dan pemimpin mendapatkan
perempuan data-data
miskin tentang
program-
program
perlindungan
sosial dan data
kemiskinan
wilayah.
Bulan ke-1 dan 3. Pengumpulan - Adanyadata | Minggu ke
ke-2 2013 data desa primer dan desa mengenai 3,4 Okt-
sekunder di kependudukan, Minggu ke
Kabupaten Pangkep. program 1,2,3 Nop
perlindungan 2013

sosial, situasi
perempuan desa,
mata
pencaharian
perempuan dan
laki-laki serta
data kemiskinan
desa.

- Adanya
profil 3 desa
lokasi program di

258




No Kjtg;::n Kegiatan Rinci Output Waktu Kegiatan di Wilayah Output v;::::hdl
Kabupaten
Pangkep.
- Adanya
database kontak
person aparat
pemerintah dan
kader desa.

4. Meng-update data Adanya data Minggu 4
desa Samangki desa terbaru di Nov-
Kabupaten Maros. Desa Samangki Minggu 1

Kabupaten Des 2013
Maros.

Adanya profil

Desa Samangki

terbaru.

5. Sosialisasi program Tersosialisasinya | Minggu 4

GW di 4 desa. program GW di 4 | Nov-
desa. Minggu
1,2,3,4 Des
2013

6. Pertemuan dengan Teridentifikasiny | Minggu ke
kelompok a situasi dan 1,2,3,4 Jan-
perempuan di 4 desa. kepemimpinan Minggu ke
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No

Kegiatan
Utama

Kegiatan Rinci

Output

Waktu

Kegiatan di Wilayah

Output

Waktu di
Daerah

perempuan di 4
desa.
Teridentifikasiny
a perempuan-
perempuan
penerima
program
perlindungan
sosial.
Teridentifikasiny
a perempuan-
perempuan
calon tim
pemantau desa.

1,2, Feb
2013

Pertemuan dengan
stakeholders di 4
desa untuk persiapan
rekruitmen tim
pemantau desa.

Teridentifikasiny
a calon
multistakholder
dari aparat
pemerintah
desa, kader dan
tokoh
masyarakat,
tokoh agama,
tokoh pemuda.

Jan
Minggu ke
3,4 — Ags
Minggu ke
12014

Penyelenggaran
Workshop untuk
perekrutan tim
pemantau
desa/kabupaten dan

Terselenggarany
a workshop
untuk perekrutan
tim pemantau.

April
Minggu ke
42014
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No

Kegiatan
Utama

Kegiatan Rinci

Output

Waktu

Kegiatan di Wilayah

Output

Waktu di
Daerah

pemimpin
perempuan miskin.

Adanya
komitmen dari
peserta
workshop untuk
menjadi tim
pemantau.
Dipahaminya
program-
program
perlindungan
sosial dan
pentingnya
pemantauan dan
cara-cara
melakukan
pemantauan
oleh peserta.
Tersedianya
dokumen-
dokumen
workshop
(notulensi, surat
tugas, daftar
hadir, laporan
narasi).

b) Membentuk
forum
mulitistakehol-

Terbentuknya

satu tim
pemantau desa
yang anggotanya

Bulan ke- 2 dan
3(2013)

Melakukan
pendekatan dan
mengidentifikasi
komitmen dari calon

Teridentifikasiny
acalon
pemantau dari
multistakeholder

Nov

Minggu ke
4 —Des
Minggu ke
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No KStgaI:::n Kegiatan Rinci Output Waktu Kegiatan di Wilayah Output v;::::hdl
der sebagai tim dari pemerintah, pemantau dari yang 1,2,3,4
pemantau desa kader, tokoh multistakeholder berkomitmen 2013

Masyarakat desa. untuk melakukan
pemantauan di
desa.
Adanya profil
calon tim
pemantau dari
multstakeholder.

2. Menyelenggarakan Terselenggarany | Nov- Des
pertemuan untuk a pertemuan Minggu ke
membentuk forum untuk 32014
multistakeholder pembentukan
desa. forum

multistakeholder
desa.

Adanya forum
multistakhoder
yang anggotanya
punya
keberpihakan
terhadap
kelompok miskin
dan perempuan,
paham terhadap
program
perlindungan
sosial dan
berkomitmen
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Waktu di

No KStgaI:::n Kegiatan Rinci Output Waktu Kegiatan di Wilayah Output Daerah
untuk melakukan
pemantauan.
c) Pendampingan Terlaksananya Bulan ke-4 1. Menyiapkan - Tersedianya | Jan
berupa coaching  untuk | (2013)-bulan bahan-bahan bahan bacaan Minggu ke
pertemuan- tim pemantau | 11 (2014) program berupa 2,3,3 -Ags
pertemuan desa dan forum perlindungan sosial dokumen, artikel | 2014
multistakeholder. untuk pelaksanaan dan berita
coaching tim tentang
pemantau desa dan program-
forum program
multistakeholder. perlindungan
sosial.
2. Menyelenggarak - Terselengga | Feb
an diskusi terfokus ranya diskusi- Minggu ke
tentang diskusi yang 2, s.d
perkembangan dan membahas Minggu ke
masalah-masalah masalah-masalah | 2 Ags 2014

program

program
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perlindungan sosial, perlindungan
metode dan alat sosial, metode
pemantauan. dan alat
pemantauan.
- Meningkatn
ya pemahaman
peserta diskusi
terhadap
masalah-masalah
pelaksanaan
program
perlindungan
sosial di
kabupaten
Pangkep dan
Maros.
d) Dokumentasi Tersusunnya Bulan ke-2 Pengambilan gambar - Tersusunny Okt
multimedia dokumentasi 2013 - bulan | video untuk  stock | a script untuk Minggu
multi media | ke-11 2014 gambar film dokumenter | pengambilan foto ke3, 4 -
berupa video dan foto GW di 2| danvideo dalam Nop
dan foto dan Kabupaten. semua kegiatan. Minggu
lain-lain. - Tersedianya ke 4 Des
gambar video dan Minggu
foto untuk semua ke 1,2,3,4
kegiatan. 2013-
- Terdokume Sept 2014

ntasinya gambar
dan foto kegiatan di
dalam
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MIS/Computer
Server.
e) Penyadaran Terlaksananya Bulan ke-6 1. Penyusunan - Tersedianya | Des
publik kegiatan- 2013- bulan 11 bahan untuk materi bahan dan data Minggu ke
kegiatan 2014 penyadaran publik untuk 1,23,4
penyadaran tentang hak untuk penyadaran 2013
tentang hak memantau program publik tentang
untuk memantau perlindungan sosial. hak untuk
program melakukan
perlindungan pemantauan
social program
perlindungan
sosial.
Publikasi melalui Adanya tulisan Jan
media cetak dalam bentuk Minggu ke
(koran/majalah) feature, opini, 2 Feb
lokal. surat pembaca Minggu ke
dan citizen 2, Mar,
reporter. Minggu ke
2, Apr
Minggu ke
2 Mei
Minggu ke
2 Jun
Minggu ke
2 Jul

Minggu ke




No KStgaI:::n Kegiatan Rinci Output Waktu Kegiatan di Wilayah Output v;::::hdl
2 Ags,
Minggu ke
2 -Sep
2014
f)  Penyusunan Tersusunnya Bulan ke-12 1. Pertemuan - Terselengga | Sept
laporan laporan proses | 2014 persiapan ranya pertemuan | Minggu ke
dan hasil penyusunan laporan untuk 2 2014
pembentukan tim oleh tim YKPM. mempersiapkan
pemantau laporan akhir
program GW.
2. Pengumpulan bahan Adanya bahan Sept
laporan narasi dan dari laporan Minggu ke
keuangan. bulanan, 3 2
bulanan dan 6
bulanan.
Adanya bahan
laporan
keuangan.
3. Penyusunan laporan Adanya laporan Sept
narasi. akhir kegiatan Minggu ke
yang sudah 2,3

disetujui oleh
KAPAL.
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2.1.2.2 Membentuk
tim
pemantau
kabupaten
a) Membuat
kesepakatan
kerjasama/
MOU untuk Ditandatangani Bulan ke 2-3 1. Audiens dengan - Terpahamin | Nov
melakukan nya kesepakatan | 2013 pemerintah ya pentingnya Minggu ke
gender watch kerjasama Kabupaten untuk kegiatan 1,2 -
dengan dengan menyampaikan program Minggu ke
pemerintah pemerintah rencana melakukan pemantauan 2,3  Des
kabupaten kabupaten untuk MOU dan SK untuk program- | 2013
melakukan mengenai program
gender watch pemantauan perlindungan
program sosial oleh
perlindungan sosial pemerintah
dan pembuatan SK kabupaten
bagi komite Pangkep dan
pemantau. Maros.
- Adanya
kesediaan dari
pemerintah
Kabupaten
Pangkep dan
Maros tentang
pentingnya
bekerjasama

yang ditandai
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dengan MOU
dan SK Komite
Pemantau.
2. Menyusun - Adanya Nov
naskah MOU dan SK naskah MOU dan Minggu
Komite Pemantau SK Komite ke -Des
Program-Program Pemantau yang 2013
Perlidnungan Sosial. sudah didiskusikan
dengan tim
nasional dan
pemerintah
kabupaten
Pangkep dan
Maros.

3.
naskah MOU dan SK ke
pemerintah kabupaten

Konsultasi
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(Bagian Hukum dan
Bappeda).
4. Penandatangana
n MOU dan SK Komite
Pemantau Program-
Progam Perlindungan
Sosial.

b) Membentuk Terbentuknya Bulan  ke-4-5 1. Melakukan
forum satu tim | 2013 pendekatan dan
multistakeholder | pemantau mengidentifikasi
sebagai tim kabupaten yang komitmen dari calon
pemantau anggotanya dari pemantau dari
kabupaten pemerintah, multistakeholder

kader, tokoh kabupaten.
masyarakat

tingkat kabupaten

3. Menyelenggarak
an pertemuan untuk
membentuk forum
multistakeholder
Kabupaten.
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Kegiatan . A . - Waktu di
No Utama Kegiatan Rinci Output Waktu Kegiatan di Wilayah Output Daerah
c¢) Workshop Meningkatnya Bulan  ke-6-7 1. Mengidentifikasi
penguatan kemampuan 2014 calon peserta

kapasitas tim
pemantau desa
dan kabupaten

peserta workshop

workshop penguatan
kapasitas tim
pemantau desa dan
kabupaten.

Persiapan
pelaksanaan
workshop.

Workshop Penguatan
Kapasitas Tim
Pemantau Desa dan
Kabupaten.
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LAMPIRAN 3. Monitoring Evaluasi Program Gender Watch
Wilayah: Sulawesi Selatan

Periode 21 Oktober 2013 — 31 Januari 2014
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Hasil yang harus

Check List

Follow Up

b. Pengumpulan
dokumen data
sekunder desa
dan
Kabupaten.

¢. Menyusun3
profil Desa

Data base orang yang

diwawancarai.

Dokumen data desa
dan Kabupaten.

List dokumen yang

telah dikumpulkan.

No Kegiatan Utama Sumber Daya Kegiatan Rinci diserahkan LKA Penjelasan
E] Ha
2. Advokasi Berbasis SDM: Melakukan gender watch di lokasi program
m Data: SC (... hari)
Koordinator | 2.1.1. Persiapan 272public gender watch untuk lokasi
Memperkuat Program (50 yang baru baik di tingkat desa maupun
Advokasi Berbasis %) kabupaten
Data untuk Staf 2.1.1.1. Menetapkan lokasi Laporan assesment Melengkapi  laporan
Memastikan Advokasi program melalui Kabupaten pangkep. assement.
Program (100 %) assessment.
Perlindungan Staf 2.1.1.2. Penyusunan profil
Sosial Pemerintah Lapangan (2 lokasi program.
Menjangkau orang: 50%) a. Wawancara
Perempuan Staf MIS mendalam 96
Miskin dan 9 i
Marginal f)la?r?aﬁ){p Zzzgd?I 4 96 tulisan hasil
wawancara
s kabupaten. mendalam di 4 desa 58  tulisan  hasil
di 2 Kabupaten. wawancara perlu
dituliskan.
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No

Kegiatan Utama

Sumber Daya

Kegiatan Rinci

Hasil yang harus

Check List

Follow Up

diserahkan ak A Penjelasan
da
baru dan 1
profil
Kabupaten 3 profil desa baru
Pangkep. 1 profil Kabupaten
d. Memperbahar Pangkep.
ui profil Desa Dilengkapi

Samangki di
dan 1 profil
Kabupaten

Maros.

1 profil desa yang

sudah diperbaharui.

1 profil Kabupaten
yang sudah
diperbaharui.

Datanya diperdalam

Datanya diperdalam

Dilengkapi sistematika
profil desa dibagian
analisis situasi
kemiskinan
perempuannya.
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No

Kegiatan Utama

Sumber Daya

Kegiatan Rinci

Hasil yang harus
diserahkan

Check List

Follow Up

ak A
da

Penjelasan

2.1.1.3. Identifikasi kontak-

kontak person baik
dari kalangan
pemerintah
maupun penerima
manfaat

- Database kontak-

kontak person
potensial di tingkat
desa

- Database kontak-

kontak person
potensial di tingkat
kabupaten

2.1.1.4. lLaunching untuk

sosislisasi untuk

Desa dan

Kabupaten.

a. Pertemuan
sosialisasi 3
desa di
pangkep.
(terintegrasi
dengan
pertemuan
multi
stakeholder,
kelompok

Dokumen ada didalam

pertemuan multi
stakeholder, kelompok
perempuan dan

pemetaan partisipatif).
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No

Kegiatan Utama

Sumber Daya

Kegiatan Rinci

Hasil yang harus
diserahkan

Check List

Follow Up

ak A
da

Penjelasan

perempuan
dan pemetaan
partisipatif)

b. 1kali
Pertemuan
untuk
sosialisasi dan
sounding
program GW
di Kabupaten
Pangkep.

c. Pertemuan
sosialisasi
Kabupaten
Maros.

d. Pertemuan
sosialisasi di
desa Samangki
dan di
integrasikan

Notulasi hasil
petermuan sosialisasi
dan sounding
program GW di
Kabupaten pangkep.
Foto-foto.

Bahan presentasi
Notulasi hasil
petemuan.
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No

Kegiatan Utama

Sumber Daya

Kegiatan Rinci

Hasil yang harus
diserahkan

Check List

Follow Up

ak A
da

Penjelasan

dalam
pertemuan
kelompok.

Foto-foto kegiatan.
Daftar hadir
Data mentah

Rekaman dan video.

Bahan presentasi
Notulasi hasil
petemuan.
Foto-foto kegiatan.
Daftar hadir

Data mentah

Rekaman dan video.
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Lampiran. Catatan Harian Fasilitator

Catatan Harian

Bulan : April 2015
Nama : Sudirman
Jabatan : Staf Advokasi
Proyek : Gender Watch
Catatan Harian
Bulan : April 2015
Nama : Sudirman
Jabatan : Staf Advokasi
Proyek : Gender Watch
Hari/ Tgl. Kegiatan Tujuan Hasil Yang Dicapai
Sabtu, 04 | Pertemuan dengan Kepala | Untuk mengklarifikasi | Setelah dijelaskan
April 2015 | Dusun Selatan, Sekretaris | tentang issu sekolah | tentang program Gender
BPD dan Imam Desa | perempuan adalah | Watch dan kegiatan
Mattiro Uleng di Pulau | merupakan aliran | yang telah dilakukan
Kulambing. sesat. selama ini baik ditingkat
desa maupun ditingkat
Kabupaten Imam Desa,
BPD dan Kepala Dusun
telah memahami tentang
sekolah perempuan.
Senin- Workshop Persiapan | Untuk memahami | Peserta masing-masing
Sabtu, 06-11 | Implementasi Gender | metode/ alat PRA yang | wilayah paham
April 2015 | Watch Tahap | Data | akan digunakan di | danmampu menerapkan
Feminisasi  Kemiskinan | masing-masing metode/ PRA di wilayah
Tingkat Desa  Untuk | wilayah. masing-masing.
Advokasi Berbasis Data,
di Hotel Bumi Wiayata.
Minggu, 12 | Koordinasi dengan Ibu | Untuk  memberikan | Ibu Musdalifah sangat
April 2015 | Musdalifah terkait | dukungan kepada | percaya diri untuk ikut
pertemuan  di  Pulau | sekolah ~ perempuan | pertemuan di Pulau
Camba-Cambang  yang | dalam  berpartisipasi | Camba-Cambang.
dilaksanakan oleh anggota | pada pertemuan di
DPRD Kabupaten | Pulau Camba-
Pangkep. Kegiatan ini | Cambang.
dihadir oleh 40 orang
anggota kelompok
termasuk sekolah
perempuan di 4 Desa.
Selasa, 14 | Mendampingi kelompok | Mendampingi sekolah | 40 orang peserta telah
April 2015 | dan sekolah perempuan | perempuan dalam | mengikuti pelatihan
dalam pertemaun dengan | mengikuti  pelatihan | pengolahan hasil
DPRD di Pulau Camba- | pengolahan hasil | perikanan di  Pulau
Cambang. perikanan di Pulau | Camba-Cambang Desa
Camba-Cambang Desa | Mattiro Baji.
Mattiro Baji.
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Senin, 20 Pertemuan Koordinasi | - Membahas peran - Adanya pembagian
April 2015 | dengan tim GW dan fungsi Tim peran masing-masing
Kabupaten Pangkep. GW dalam tim.
pelaksanaan PRA.
- Membahas alat Teridentifikasinya 6
PRA. alat yang akan
- Membahas calon digunakan pada
informan. pelaksanaan PRA.
- Membahas kriteria
calon informan. Adanya kriteria calon
- Membahas waktu, peserta PRA.
tempat dan Adanya kesepakatan
konsumsi peserta waktu yaitu: tanggal
selama 04-07 Mei
pelaksanaan PRA. pelaksanaan PRA di
kantor Camat
Liukang Tupabbiring
Utara dan konsumsi
dikelola oleh
masyarakat Pulau
Sabutung (lbu
Kepala Dusun
Utara).
Selasa, 21 Koordinasi dengan Untuk memastikan | 1. Pertemuan tim
April 2015 Koordinator Program. | jadwal pertemuan pemantau Kabupaten
dengan Tim Pemantau akan dilaksanakan
Kabupaten. pada hari Kamis, 23
April 2015 jam 14.00
sampai selesai di
Warkop Madani
Kabupaten Pangkep.
. Adanya 15 foto copy
data base kelompok
Koordinasi dengan Untuk memastikan perempuan untuk 4
staf CB. data base 15 kelompok desa. Yang akan
perempuan untuk 4 diserahkan ke Badan
desa lokasi program Ketahanan Pangan
GW. Kabupaten Pangkep.
Kamis, 23 Pertemuan dengan 1. Untuk . Tim pemantau
April 2015 Tim Pemantau mendiskusikan alat Kabupaten paham
Kabupaten. PRA hasil alat yang akan
workshop di dipakai pada saat
Depok-Jakarta PRA dan pembagian
kepada Tim peran masing-masing
Pemantau tim.
Kabupaten.
. Adanya data base
Wawancara dengan 2. Untuk mendapatkan dan profil singkat
kepala Dusun Selatan data base sebagai dan siap untuk ikut
(Bapak Saleh) calon peserta PRA. dalam pelaksanaan
PRA.
Jum’at, 24 Wawancara dengan Untuk mendapatkan Adanya data base dan
April 2015 Tata Kai Kepala data base dan profil profil singkat 3 orang
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Dusun Selatan Desa singkat untuk untuk mengikuti
Mattiro Kanja. menjadi peserta proses pengumpulan
2. Wawancara dengan aktif untuk data selama 4 hari.
Sanuddin Ketua RK pengumpulan data
Dusun Selatan Desa selama 4 hari.
Mattiro Kanja.
3. Wawancara dengan
Hamsah Dg. Lewa
Ketua RT 7 Dusun
Selatan Desa Mattiro
Kanja
Sabtu, 25 | 1. Wawancara dengan Untuk mendapatkan Adanya data base dan
April 2015 Hamsah dg. Ngago data base dan profil profil singkat 3 orang
anggota BPD Dusun singkat untuk untuk mengikuti
Selatan Desa Mattiro menjadi peserta proses pengumpulan
Kanja. aktif untuk data selama 4 hari.
2. Wawancara dengan pengumpulan data
Manta Dg. Masalle selama 4 hari
Ketua RT 2 Dusun
Utara Desa mattiro
Kanja.
3. Wawancara dengan
Ahmad Ketua RK 2
Dusun Utara Desa
Mattiro Kanja.
Minggu, 26 | 1. Wawancara dengan Untuk mendapatkan Adanya data base dan
April 2015 Jamaluddin anggota data base dan profil profil singkat 3 orang
Karang Taruna Dusun singkat untuk untuk mengikuti
Selatan Desa Mattiro menjadi peserta proses pengumpulan
Kanja. aktif untuk data selama 4 hari.
2. Wawancara dengan pengumpulan data
H. Mama Tokoh selama 4 hari.
Masyarakat (orang
kaya) Desa Mattiro
Kanja.
3. Pulang Ke Makassar
Senin, 25 Rapat koordinasi Tim GW Sharing dengan Mendorong lahirnya
Mei 2015 YKPM Sulawesi Selatan. pertemuan dengan PERDA

mitra Mampu.

Perlindungan Sosial
di masing-masing
wilayah.
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04.00-05.00 Bangun tidur Belum - Bangun tidur
- Cuci muka (masuk  pangun
WCQ) - Cuci muka

- Membuat kue
- Membantu membuat kue

05.00-06.00 - Berwudhu - Bangun tidur / - Berwudhu
- Shalat subuh berwudhu
- Menggoreng/menguk - Shalat subuh

us kue - Shalat subuh

- Memasak air dan bikin - Duduk sambil minum kopi

kopi - Menjual kue
06.00-07.00 - Memasak nasi - Sarapan - Sarapan
- Sarapan
- Membersihkan rumah - Mandi - Menyapu halaman rumah
- Kasi makan ternak
- Berpakaian
07.00-08.00 - Mengurus anak - Berangkat ke - Mandi
- Angkat air (di sumur) sekolah sambil
- Cuci piring
- Bawa jualan
08.00-09.00 - Mencuci pakaian - Belajar di - Membuat jaring
- Menjemur pakaian sekolah
- Mandi
- Menjual hasil
tangkapan
09.00-10.00 - Mencari ikan untuk - Masih belajar - Istirahat
lauk
- Masak sayur
10.00-11.00 - Menghidangkan - Istirahat - Membuat jaring
makan siang
- Cuci piring - Makan siang
11.00-12.00 - Memperbaiki alat - Belajar kembali - Istirahat
tangkap yang rusak
12.00-13.00 - Shalat dhuhur - Pulang sekolah - Shalat dhuhur
- lIstirahat
- Membuat kue dan -Sholatdhuzur - Ngopi
alldinlep) - Makan siang

281



No.

Kegiatan/ Musim 1

Musim Bare’ (Barat) v

Musim Kemarau
(Timoo)

Musim Pancaroba,
peralihan (Balendang)

Melaut

Peringatan Hari besar
Islam

Adat/tradisi
Wabah/penyakit

Musim buah / sukun v

<

1 12 Keterangan
1

V. VvV  Banyak Laki-laki
dari perempuan

V. VvV Banyak laki-laki
dari pada
perempuan
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No

1

2

3

KRITERIA/

CIRI-CIRI

RUMAH

MATA
PENCAHARIAN

PENGHASILAN

KAYA

e Atap
rumah
genteng

e Tiang dari
kayu uling
Dinding
terbuat
dari
tembok /
batu bata

e Ukuran
besar
(8x15)

e lantai
keramik

e Punggawa

e Pengusaha
kayu

e Pengusaha
jagung

e PNS
Golongan
3D-4

3 juta keatas

SEDANG

Atap rumah dari
seng

Tiang kayu biasa
Dinding Seng
Ukuran sedang
(5x8)

Lantai Papan

Honorer, PNS
(Gol. 2A -3)
Jurangan
Mappalimbang
(nahkoda kapal)
Menjual bahan
campuran
(Perempuan)
Pengepul
cumi/kepiting
Buruh/pengrajin
kapal

ribu - 3

juta/bulan

MISKIN

Atap

rumbia
Dinding
gamacca

e Ukuran kecil

(3x4)
e [antai

terbuat dari

bambu

e Buruh/Sawi
(bagi
hasil)/ABK
Nelayan
Menjual kue
Menjual ikan
Tukang kayu

150 -
ribu/bulan

rumah
terbuat dari

MISKIN SEKALI

Tidak punya
rumah
Tinggal di
kolong
rumah
Menumpang
di rumah
keluarga

Pekerjaan
tidak tepat
Membuat
jaring /
masire-sire
(perempuan)
Mangussing
(membuat
arang)
Sossong

(Cari kerang)

300 50 Ribu/bulan
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Masalah kemiskinan secara umum yang ada
dalam masyarakat

Kurangnya lapangan kerja

Kurangnya bantuan modal untuk
usaha dan keterampilan

Pemerintah  diskriminasi  dalam
memberikan bantuan

Kurangnya fasilitas kesehatan
(transportasi kesehatan untuk
kerumah sakit umum)

Bantuan yang masuk di Desa Mattiro
Kanja belum tepat sasaran

Fasilitas listrik belum 24 jam
Pengeboman (pukat harimau ikan
dilaut)

Malas masyarakatnya

Bantuan pemerintah tidak dapat
sasaran (BLSM, JKN, BSM)
Pemerintah kurang sosialisasi tentang
program bantuan yang masuk ke desa
Kurangnya lapangan pekerjaan

Tidak ada pekerjaan tetap

Pasrah dengan keadaan

Pemerintah kurang memperhatikan
warga miskin/

kemiskinan khususnya isu-isu

perempuan

Tingginya buta huruf perempuan karena
biaya sekolah tinggi

Tingginya pernikahan dibawah 18 tahun
Upah rendah dalam bekerja

Tidak diikutkan dalam kegiatan

Putus sekolah tinggi

KK perempuan kurang diperhatikan
KDRT tinggi

Perceraian

Kepala keluarga perempuan

Beban kerja perempuan yang banyak
Pekerjaan perempuan rata-rata adalah
pekerjaan sampingan

Keterampilan terbatas

Tidak memiliki modal dan tidak memiliki
akses terhadap modal usaha

Pemerintah kurang membuka lapangan
kerja yang memprioritaskan perempuan
Program pemerintah kurang peduli atau
fokus kepada masalah kemiskinan
perempuan

Pemerintah lebih mengutamakan laki-
laki dalam pelaksanaan program
(diskriminasi)

Tradisi masyarakat lebih mengutamakan
laki-laki karena lebih kuat
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No.

ISU

Kepala keluarga perempuan

Perempuan dan anak perempuan
bekerja diluar (pulau/desa)

Angka kematian ibu melahirkan sampai
masa nipas

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)

Pernikahan dibawah umur 18 tahun

Buta aksara perempuan

Putus sekolah (SD)

Perceraian

Tingkat partisipasi perempuan dalam
pengambil keputusan

DUSUN UTARA

21 ORANG

10 ORANG

0 ORANG

0 ORANG

6 ORANG

15 ORANG

75 ORANG

3 ORANG

68 ORANG

DUSUN SELATAN

30 ORANG

6 ORANG

0 ORANG

2 ORANG

13 ORANG

43 ORANG

79 ORANG

5 ORANG

84 ORANG

JUMLAH

51

19

58

154

152
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Lampiran. Kegiatan Sekolah Perempuan Dengan Pemerintah Desa
dan Kecamatan
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Lampiran. Kegiatan Pembelajaran Sekolah Perempuan
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Lampiran. Assesmen Awal Dengan Pemerintah
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Penandatangan MOU

I DTy )
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Lampiran . Pendekatan Awal ke Kaum Perempuan Pulau
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Lampiran . Aktivitas Dalam Ruang Public

B e ol <o
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K N 4

292



Kegiatan Mentoring dan Monotiring Evaluasi




